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ABSTRACT

Arifuddin Abidin Pido (I 111 97 032). The influence of food quality
improvement to the oestrus and the growth of heifer Brahman cross
(Supervised by F.P. Sumbung and Toban Batosamma).

The research was held on October-December 2004, at P.T Berdikan
United Livestock, Sidrap, and at Energy and Isotop Division of Centre of
Study (PKP) University of Hasanuddin, Makassar.

The objective of the research is to identify the influence of food
quality improvement to the oestrus and the growth of heifer Brahman cross,
the usefull is to identify the total of livestock which oestrus and weight
increase by food quality improvement.

The material that is used in this research is 20 heifer Brahman cross
aged 1-2 years old. The other material that is used is material for taking the
blood sample and for hormone progesteron analysis as well as for
supplement analysis is Pikuten.

The methods use in this research involve animal grouping behaviour
and control, taking blood sample, balancing and oestrus identify, and the
parameter that is used are live-weight gain of heifer Brahman cross,
hormone progesteron level and the intensity of oestrus.

The result of the research show that the food improvement
(through added of pikuten) does not give a significant influence on the-
weight increasing and total livestock which oestrus for heifer Brahman
CTOSS.



RINGKASAN

ARIFUDDIN ABIDIN PIDO (I 111 97 032). Pengaruh Perbaikan Mutu Pakan
terhadap Berahi dan Pertumbuhan Sapi Dara Peranakan Brahman. (Pembimbing
F. P. SUMBUNG dan TOBAN BATOSAMMA).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober — Desember 2004, bertempat
di Unit Kandang Kawin PT. Berdikari United Livestock Indonesia, Kabupaten
Sidrap, dan Devisi Energi dan Isotop Pusat Kegiatan Penelitian (PKP) Universitas
Hasanuddin Makassar,

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh perbaikan mutu
pakan terhadap berahi dan pertumbuhan sapi dara Peranakan Brahman, sedangkan
kegunaannya adalah untuk mengetahui jumlah ternak yang berahi dan pertambahan
berat badan melalui perbaikan mutu pakan.

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 ekor sapi dara (heifer)
Peranakan Brahman dengan kisaran umur 1 — 2 tahun. Bahan-bahan serta alat-alat
yang digunakan adalah untuk pengambilan sampel darah, analisis hormon
progesteron dan makanan tambahan yaitu Pikuten.

Metode yang digunakan dalam penelitian meliputi pengelompokan ternak
perlakuan dan kontrol, pengambilan sampel darah, penimbangan dan pengamatan
berahi, sedangkan parameter pengamatan adalah pertambahan berat badan, level
hormon progesterone, dan intensitas berahi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbaikan mutu pakan melalui
penambahan pikuten tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat badan dan
jumlah temmak yang berahi pada sapi dara peranakan Brahman.
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Ternak sapi pedaging memiliki konstribusi yang sangat tinggr-sebaga

penyedia daging untuk dijadikan sebagai sumber protein hewani bagi masyarakat.
Sapi pedaging menyebar secara merata hingga ke pelosok pedesaan, akan tetapi
pemeliharaannya lebih berfokus semata-mata sebagai penghasilan tambahan dan
belum mempertimbangkan tingkat produksi untuk mendapatkan hasil yang memadai.

Kecepatan reproduksi adalah petunjuk yang baik untuk berhasilnya program
produksi ternak, tetapi kesuburan ternak yang rendah dan kemajiran merupakan
penghambat ulama di negara-negara di daerah tropik. Tingkat partumibuhan populasi
ternak pedaging di Indonesia, khususnya di Sulawesi Selatan masih sangat rendah.
Faktor-faktor yang mempengaruhi adaiah rendahnya pencapaian pubertas pada sapi
dara yang diakibatkan oleh manajemen pemeliharaan yang masih rendah.

Puberias dan tingkat ferilitas pada sapi dara dipengaruhi oleh dua faktor

utama, yaitu faktor internal seperti umur, bangsa dan berat ternak, dan faktor ekstemmal

seperti kondisi lingkungan, manajemen dan tatalaksana yang dilakukan oleh
pemiliknya. Selain perbaikan mutu pakan, percepatan pencapaian pubertas dan

tingkat fertilitas merupakan salah satu usaha peningkatan efesiensi reprodukasi pada

ternak.

Nutrisi merupakan salah satu faktor penting yang mengatur saat terjadinva

pubertas pada ternak. Ternak muda biasanya lebih sensitif terhadap pengaruh nutrisi

dibandingkan dengan iernak dewasa sebab temak muda sedang dalam masa



pertumbuhannya,  Oleh karena itu, kekurangan nutrisi terutama energi akan
menghambat perkembangan seksual dan pubertas (Tomaszweska, Sutama, Tamrin
1991).

Sumbung (2002) mengemukakan bahwa mekanisme perantara pengaruh
langsung stimulasi nutrisi pada proses reproduksi belum sepenuhnya diketahui.
Namun kemungkinan besar pengaruh tersebut itu dimediasi oleh system endokrin.
Buktinva ternak yang kurang gizi, berpengaruh jelek pada fungsi pituitary dan nngkat
nutrisi mempengaruhi respon target organ kepada hormorn gonadotropin,

Dalam sistem repreduksi hewan betina pada umumnya menampakkan
perubzhan-perubahan secara teratur dalam proses reproduksinya.  Perubahan-
perubahan ini dikenal dengan siklus birahi, di mana dalam siklus berahi ini terdapat
periode berahi yang merupakan tahapan penting dalam proses reproduksi, karena pada
tahap ini hewan betina akan bersedia dikawini hewan jantan dan segera sesudah itu
terjadi pelepasan sel telur dari ovarium. Tetapi karena rendahnya manajemen
pemeliharaan mengakibatkan produktivitas yang optimal seperti perkembangan
fisiologis organ-organ reproduksi tidak tercapai secara optimum. Hal ini bermuara
pada tingkat pencapaian pubertas, kelahiran anak pertama yang lambat dan jarak

kelahiran yang panjang.

Namun hal ini dapat diatasi dengan manajemen pemeliharaan yang baik

melalui pemberian pakan yang mengandung zal nutrisi berimbang yang sangal

diperlukan oleh ternak untuk pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya agar ercapai

peningkatarn pencapaian pubertas yang optimal melalui perkembargan organ-organ



reproduksinya secara normal. Upaya ini dilakukan pada sapi yang masith muda
sehingga ternak tersebut dapat cepat kawin dan melahirkan anak pada umur muda
pula,

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh perbaikan mutu
pakan terhadap berahi dan pertumbuhan sapi dara Peranakan Brahman.

Kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah ternak yang berahi

dan pertambahan berat badan melalui perbaikan mutu pakan.



TINJAUAN PUSTAKA

A. Proses Reproduksi dan Pubertas pada Sapi Dara.

Reproduksi pada hewan betina merupakan suatu proses yang kompleks dan
Jdapat berpengaruh pada beberapa stadium sebelum dan sesudah permulaan siklus
reproduksi (Toelihere, 1993), Kompleks kerena reproduksi tergancung dari fungsi
yang sempuma dari proses biokimia dan sebagian besar alat tubuh (Anggorodi, 1979).
Salisbury dan Vandemark (1985), menyatakan bahwa proses reproduksi adalah
rangkaian kejadian biologi kelamin yang berlangsung secara sambung menyambung

mulai dari pubertas, musim kelamin, siklus berahi, ovulasi, fertilisasi, kebuniingan

hingga terjadinya generasi baru dari suatu makhluk hidup.

Pubertas atau dewasa kelamin adalah periode dalam kehidupan makhluk
jantan atau betina, dimana proses-proses reproduksi mulai terjadi yang ditandai oieh
kemampuan untuk pertama kali memproduksi sperma atau ovum (Partodihardjo,

1987). Pubertas merupakan suatu periode dimana alat-alat reproduksi pada ternak

mulai berfungsi untuk menghasilkan sel-sel kelamin (Tillman, 1986). Peters dan Ball

(1986), mendefinisikan sehagai saat terjadinya estrus pertama disertai dengan ovulasi.

Selanjutnya Blakely dan Bade (1991), menyatakan bahwa sistem reproduksi

jantan dan betina belum mampu berfungsi secara sempurna sebelum seekor sapi

mencapal masak kelamin {pubertas), yaitu umur pada saal dicapai kematangan

kelamin atau kematangan seksual, Umur pada saat tercapainya masak kelamin



dengan suatu kisaran umur antara & sampai 18 bulan dan banyak petemak
“"E“EEUHEFEH berat badan 275 kg sampai 350 kg sebagai ukuran masak kelamin
uniuk sapi belina.

Pubertas pada sapi dara hanya dapat lercapai jika pemalangan organ-organ
produksi (hipotalamus, hipofisa dan ovarium) telah tercapai (Hafez, 1980). Salisbury
dan Vandemark (1985), menyatakan bahwa perkembangan dan pendewasaan alat
reproduksi sapi betina ierdiri dari tiga tingkatan yaitu pertama pendewasaan kelenjar
hipofisa antara umur 3-6 bulan, kedua pendewasaan ovarium antara wmur 6-12 bulan
dan ketiga adalah pendewasaan uterus.

Campbel dan Lesley (1975), menyatakan bahwa dalam suatu populasi terdapat
perbedaan antara bangsa mengenai kecepatan pencapaian umur pubertas, begitu pula
antara individu dalam bangsa. Umur dan pubertas semua bangsa sapi dalam kondisi
makanan normal pada umumnya sekitar sembilan bulan, akan tetapi dapat pula
bervariasi dari umur 5-15 bulan (Salisbury dan Vandemark, 1985). Puberas pada

sapi dara bos taurus dapat dicapai pada umur 6-18 bulan dan untuk sapi bos indicuy

sekitas 12-30 bulan, dan dengan pemberian makanan yang baik, sapi zebuw mencapal

pubertas pada umur sekitar 12-24 bulan (Toelihere, 1993).

B. Mekanisme Kerja Hormon Reproduksi Betina saat Pubertas
Hormon dapat dikelompokkan menurut tempat asalnya : dari hipotalamus,

pituitri gland, gonud  (tesies dan ovari) dan beberapa hormon lainnya sepert)

prostaglandin dari uterus, bermacam-macam hormon dari plasenta foetus selama



kebuntingan (Wadzicka — Tomazweska, dkk 1991). Selanjutnya dikatakan bahwa
hormon-hormon  hipotalamus  diketahui  sebagai hormon faktor pelepas atau
penghambat, dan yang langsung berhubungan dengan reproduksi adalah FSH dan LH.

Sebelum pubertas, saluran reproduksi betina dan ovarium perlahan-lahan
tumbuh dan tidak memperlihatkan aktivitas fungsional (Toelihere, 1985). Pada saat
lahir folikel berkembang menjadi folikel antrum dan ada pula yang mengalami
atresia.  Namun estrogen yang dihasilkan oleh filikel anirum memberi pengaruh
umpan balik negatif terhadap sekresi ponadotrephin (Dopson, Meteod, Horeseign,
Peters, Lamming and Das, 1989}

Kinder, Day and Kittok {1987), melaporkan hahwa ovarium berperan penting
dalam menghambat sekresi gonadotrophin sclama periode prepubertas dan kepekaan
terhadap umpan balik negatif hormon estrogen akan menurun selama penode
prepubertas. Mekanisme hipotalamus yang mengaiur sekresi gonadotrophin pada

ternak belum dewasa, sangat peka terhadap pengaruh hambatan (umpan balik negatif)

dari estrogen. Pada saat pubertas tercapai, kepekaan ini akan menurun dan

memungkinkan timbulnya konsentarsi gonadotrophin yang mampu merangsang

pertumbuhan folikel dan akinmya menyebabkan terjadinya ovulasi pertama (Dopson,

ei al. 1989).
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C. Level Progesteron dalam Darah

penebalan endometrium dan perkembangan kelenjar uterine mendahului terjadinya
implantasi dari oviin, yang dibuahi.  Progesteron menghambat motilitas uterine yang
berlebihan selama periode implantasi dan dalam periode kebuntingan. Progesteron
terutama dihasilkan oleh CL, tetapi juga didapati di adrenal korteks, plasenta dan
testes (Frandson, 1996).

Pada dasarnya fungsi progesteron adalah mencegah terjadinya kontraksi urat
daging uterus hingga uterus menjadi tenang. Hal ini telah dimulai sejak terbentuknya
CL. Jika progesteron hilang dari peredaran darah misalnya dengan jalan membuang
CL maka proses kebuntingan terganggu dan terjadilah abortus. Penurunan kadar
progesteron menyebabkan estrogen dominan dalam uterus (Partodihardjo, 1987),

jika kita ingin mengetahui tinghkat progesteron selama siklus berahi dan

hubungannya selama kebuntingan secard luas dapat diketahui dan tes kehamilan.

Sama halnya bila kita menggunakan tes plasma progesieron. Konsentrasi selama

progesteron saat sapi bunting pada waktu 21 hari setelah inseminasi buatan adalah

terkadang lebih besar 2 ng/ml (6,4 nmol/L) dan biasanya 6 — & ng/ml (19,1 — 25,5

nmol/L) dapat dibandingkan dengan 0,5 ng/ml (1,6 nmol/L). Perkembangan teknik

RIA untuk mendeteksi hormen-hormon pada spesies domestik banyak dilakukan di

lahoratorium karend hal ini sangat sederhana untuk membantu studi reproduktif

(Edqvist dan Stanbenfeldt, 1980).
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Konsentrasi progesteron dalam darah sapi sangat rendah pada wakiu estrus
yaitu lebih dari 0,1 ng/ml, mulai naik pada hari ke-4 dan ke-5 menjadi 0,4 ng/ml dan
memuncak pada hari ke-10 - 12 (rata-rata 2,6 ngml), lalu kembali pada keadaan
semula 2 — 5 hari sebelum estrus berikutnya (Rowel dan Floud, 1988). Menurut
Wijono (1998), hormon progesteron selama periode siklus estrus menunjukkan
fluktuasi yang teratur, merupakan manisfestasi adanya aktivitas ovarium. Rataan
kadar hormon progesteron dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Rataan Kadar Hormon Progesteron pada Saat Estrus, 10 Hari sebelum
dan seielah Esirus

e Uraian Minimum Rataan Maksimum
izl
Sebelum estrus (ng/ml) 3,41 4726+ 0,85 5,11
Saat estrus (ng/ml) 0,00 0,20 + 0,49 0,70
Setelah esmus (ng/ml) 1,47 3,21 1,73 4,94
19 222+12,6 27

=]

Siklus estrus (hari)

Sumber : Wijono, 1998,
Pada Tabel 1 disajikan variasi rataan kadar progesteron yang dianalisa pada

saat terjadinya estrus dalam variasi 3 hari, dan pengambilan plasma darah atau deteksi

progesteron sehelum maupun setelah estrus sebesar 0,20 + 0,49 ng/ml, dan sccara

klinis menunjukkan tanda-tanda estrus yang cukup jelas. Hasil analisa progesteron

yang dilakukan setelah maupun menjelang kejadian estrus dalam kisaran 10 hari

mampu memberikan petunjuk hasil kadar progesteron rataan di atas 3 ng/ml; dapat

digunakan sebagai dasar pertimbangan terjadinya estrus pada hari ke-10 ata hari ke-
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al ini dapat dijadikan sebagai petunjuk bahwa keadaan pada saat deteksi kadar
progesteron yang didapatkan lebih tinggi dari 3 ng/ml menunjukkan keaktifan dari
ovarium, dan kemungkinan siklus estrus telah terlewatkan atau masih memasuki

tahapan menjelang estrus (Wijono, 1998).

D. Siklus Berahi dan Ovulasi

Ternak tersebut mencapai pubertas jika menunjukkan gejala berahi yang
pertama serta menghasilkan sel l:l‘.:l:ur {ovum) dan hormon reoroduksi betina. Berahi
adalah saat dimana hewan betina bersedia menerima peiantan untuk kopulasi
(Partodihardjo, 1992). Sedang menurut Nalbandov ( 1990), bahwa suatu periode yang
cecara fisikologis besedia menerima pejantan disebut berahi. Berahi merupakan fase

dalam siklus berahi yang ditandai dengan keinginan kelamin dan penerimaan pejantan

aleh hewan betina (Toelihere, 1985).

Gejama estrus menjadi sangat tenang, kurang nafsu makan, diam dan kadang-

kadang menguak dan berkelana mencari pejantan, mencoba menaiki sapi lain dan

akan berdiri bila dinaiki pejantan atau betina lain. Selama estrus sapi akan pasrah

menerima pejantan untuk kopulasi, vulva membengkak, merah dan keluar lendir

yang jemih, yang menggantung pada vulva atau telihat pada pangkal ekor
{Sumhung,,dld:- 1977).

{ntensitas estrus dapat dikategorikan dalam tiga peringkat dasar yailu

intensitas kurang jelas diberi skor satu adalah untuk kelompok ternak yang

memperlihatkan tingkah laku astrus seperti kondisi vulva membengkak, intensitas



estrus skor dua adalah untuk kelompok ternak dengan gejala estrus seperti kondisi
vulva bengkak dan merah. Sedangkan skor tiga, jika temak dapat memperlihatkan
semua gejala estrus yaitu bengkak, merah dan keluar lendir pada vulva. Gejala yang
terakhir ini merupakan patokan untuk mengidentifikasi ternak standing heat (Yusul,
1990).

Siklus berahi adalah jarak antara periode berahi yang satu dengan periode
berahi berikutnya yang pada umumnya terjadi secara (teratur selama  musim
perkawinan (Salisbury dan Vandemark, 1983).

Siklus berahi dapat dibagi menjadi empat bagian yaitu proestris dan estrus,
meteestrus dan diestrus. Dimana fase proestrus dan estrus merupakan folikular phase
sedangkan meteestrus dan diestrus merupakan luteal phase (Nalbandov, 1990).

Bila pubertas telah tercapai dan berahi yang pertama telah selesai maka hewan
betina pada umumnya melanjutkan hidupnya dengan tugas melahirkan anak, jika
berahi pertama tidak menghasilkan kebuntingan maka berahi yang pertama akan
disusul oleh berzhi yang kedua, ketiga dan seferusnya sampai betina itu menjadi

bunting. Jarak antara yang satu dengan berahi yang berikutnya disebut satu siklus
berahi (Frandson, 1996).

pada ternak yang siklus berahinya berjalan normal kejadian hormonalnya

sampai terjadi ovulasi adalah 1) menurunkan sekresi hormon progestcrong, 2}

T izl 1) meningkatkan sekresi estrogen dan 4)
meningkatkan produksi leutmizin hormon, 3) i

yang menstimulir Juapan gonadotrophin khususnya leutinizin

(Sumbung . dkk. 1977}

umpan balik estrogen

homaon vang menyebabkan terjadinya ovulas!
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Panjang siklus berahi pada terak kambing sekitar 19 — 20 han dan pada
domba 16-17 hari dan antara 18-19 hari dengan rata-rata 21,3 hari uniuk sapi perah,
pada domba merino sekitar 16-19 hari dengan rata-rata 194 han kemudian
mengambil nilai normal panjang siklus, yaitu 20 hari (Asdell, 1972),

Perbedaan lama estrus disebabkan oleh berbagai faktor lama estrus tergantung
pada bangsa. Dalam suatu bangsa hal ini bervariasi karena beberapa faktor antara lain
adalah metode deteksi, pemberian makanan, umur, musim, dan tingkat ovulasi (Swan,
1978 : Cemincau., dkk. 1997).

Partedihardjo (1992) menyatakan bahwa terdapat sedikit perbedaan antara
panjangnya satu siklus kerahi pada sapi remaja dan sapi dewasa 18 — 24 hari.

Tomazweska (1991), menyatakan bahwa ovulasi berarti pecahnya folikel de

graaf dan dilepaskannya gel telur ke dalam tuba fallopi atau oviduct. Setelah ovulasi,

folikel yang tersisa membentuk korpus luteum yang menghasilkan hormon steroid

terutama progesteran.

Qalisbury (1983), menyatakan bahwa ovulasi pada sapi tegjadi 16-63 jam

sesudah permulaan berahi, dengan jarak rata-rata wakiu 25-30 jam sesudah permulaan

berahi, Ovulasi juga dapat terjadi dalam 2 jam sebelum akhir berahi sampai 26 jam

sesudah akhir berahi, dengan rata-rata waktu 12,5 jam sesudah akhir berahi. Pada

sapi darah ovulasi terjadi rata-rata 2,2 jam sampai 22 jam sesudah berakhir berahi,

dengan rata-rata | | jam sesudah akhir herahi.

Dengan membesamya folikel, terutama oleh banyak cairan yang dikasilkan
en

dan menimbulkan penonjolan serta penipisan permukaan

tertekanlah runica ovari,
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ovari ilu hampir sama dengan titik abses ovum yang terlempar ke rangga peritoneal di

sekitar infundibulum, jadi selesailah sudah proses ovulasi (Frandson, 1996).

Mekanisme siklus estrus pada sapi dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar 1. Mekanisme giklus Estrus pada Temak Sapi {(Frandson, 1996).

E. Pengaruh Perbaikan Pakan terhadap Percepatan Pubertas.

Pakan adalah bahan yang dimakan dan dicerna oleh seekor hewan yang

pu menyajikan hara atau nutrien yang penting untuk perawatan tubuh,
mam
' i konsepsi, kebuntingar). Behan
kan, reproduksi (berahi,
pertumbuhan, penggemu

ity dan bazhan berserat
enjadi dua kelompok yaitu konsenirat da

pakan dapal dibagi m
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bertumbuh lebih cepat maka pencapaian bobol pubertas akan lebih cepat pula dicapai.
Termak yang cepat mencapai pubertas akan lebih cepat pula bunting dan melahirkan
pertama kali pada umur yang muda dan dengan demikian dapat melahirkan lebih
banyak anak selama umur produktifnya {Sumbung, 2002).
F. Pertambahan Berat Badan
Menurut Maynard dan Looshi (1969), pertambahsn berat badan adalah
bertambah besarmnva jaringan-jaringan otot dan jaringan-jaringan tubuh lainnya pada
hewan muda, sedangkan pada hewan tua adalah akibat pertambahan lemak.
Sebetumnya Diggins dan Bundy (1962), melaporkan bakiwa pertambahan berat badan
adalah bertambah besamya otot-otot, tulang, organ-organ dan bagizn tubuh lainnya.
Pertambahan berat badan memegang peranan penting dalam bidang
peternakan, karena hal ini akan menentukan besamya keuntungan yang diperoleh

peternak (Diggins dan Bundy, 1962). Selanjutnya menurut wello (1986), bahwa

pertambahan berat badan tiap hari sangat penting untuk seleksi pada termak dan

sebagai petunjuk dalam performance dari kondisi grazing dan feedlot.

Menurut Garigus (1960), pertambahan berat badan dipengaruhi oleh beberapa

faktor antara lain : makanan, jenis kelamin, umur bangsa (genetik), dan keadaan

ternak itu sendiri. Barker (1975), menyatakan bahwa makanan adalah faktor yang

dominasi K tan pertambahan perat badan, sebab komposisi makanan telah
mendomi ecepa

banyak mempengaruhi pembentukan jaringan tubuh secara ajamiah, Hal yang sama
iman dkk., (1986), bahwa pertumbuhan hewar

juga telah dilaporkan oleh Til
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ditentukan oleh makanan yang dikomsumsi baik itu dari segi kualitas maupun
kuantitas.

Sistem reproduksi jantan dan betina belum berfungsi secara sempurna
sebelum seekor sapi mencapai masak kelamin (pubertas), yaitu umur pada saat
dicapai kematangan kelamin atau kematangan seksual, Umur pada saat lercapainya
masak kelamin, bervariasi diantara bangsa-bangsa sapi, dengan suatu kisaran umur
antara 8 —18 bulan. Pada beberapa bangsa sapi tertentu, masak kelamin lebih
merupakan fungsi berat hadan. dan bukannya fungsi umur dan banyak pelernak
menggunakan berat badan 275 sampai 350 kg sebagal ukuran masak kelamin untuk

sapi betina (Blakely dan Bade, 1998).



MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penclitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober — Desember 2004, bertempat
di Unit Kandang Kawin PT. Berdikari United Livestock Indonesia, Kabupaten Sidrap,

Sulawes: Selatan.

Materi Penclitian
Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 ekor sapi dara (heifer)
Perznakan Brahman dengan kisaran umur 1 —2 talur, Bakan-bahan serta alat-alat

yang digunakan adalzh :

A. Pengambilan Sampel Darah untuk Analisa Hormon Progesteron (metode
Radioimmunoassay — RIA) yaitu:

a, Bahan : Sampel plasma darah

b, Alat : Jarum dan tabung venojet, lemari pendingin, pipet, tabung sampel,

tabung kit rak tabung dan centrifuge.

B. Pakan Tambahan :

. Pikuten yang berfungsi menyeimbangkan kebutuhan mineral dan memperkuat

penyusunan jaringan dengan dosis 250 gr/ 100 kg ransum yang terdini dan

kalsium, phospor, magnesium dan vitamin.
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Metode Penelitian

A. Pengelompokan ternak

Ternak dibagi dalam 2 kelompok, yaitu kelompok kontrol 10 ekor dan
kelompok perlakuan 10 ekor betina, ditambah 3 ekor jantan untuk melihat apa
terjadi perkawinan atau tidak dan sebagai penduga berahi. Kelompok perlakuan
diberikan perbaikan pakan dengan menambahkan pikuien, sedangkan kelompok
kontrol diberikan pakan normal tanpa penambahan pikuten.

B. Peugambilan sampel darah |

Untuk% menentukan fase siklus berahi, maka dilakukan pangambilan campel
darah. Sampel darah diambil dari vena jugularis sebanyak 3 cc dengan menggunakan
jarum dan tabung yang telah divakumkan. Pengambilan sampel darah pada penelitian

ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu pada sebelum pemimbangan 1, 111 dan [V.
Sampel darah yang diambil, kemudian dicentrifuge selama 15 menit dengan

kecepatan 2000 rpm (rotate per miinue). Kemudian serum darah dipipet dan

dimasukkan ke dalam tabung sampel. Serum darah vang telah dikoleksi kemudian

dimasukkan ke dalam lemari pendingin dengan sishu —20° C sampai pada saat analisa
hormon progesteron dilakukan.

Analisis hormon progesteron pada sampel serum tersebut akan dilakukan

dengan teknik radioimmunaussay (RIA) menurut prosedur [AEA (1984) yang

ratoTium Reproduksi Ternak Universitas Hasanuddin, Makassar.

dilakukan di Labo
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Skem i :
a melodologi  pemberian  perbaikan pakan, penimbangan dan

pengambilan sampel darah dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Pemberian Perbaikan Pakan

Hari W/AJZ/ /,(/gf/ 7777770 'ﬂ
P'“'“”““F"" I Pﬂ“ﬂ'lrlrlﬁ,un 1 mel—m:,.-l 1 p;.",,ﬂ.:.n“:.u I
Pengambilan Sampel Darah il
| | :

l ' Pengambilan Sampel Darah I

Pengambilan Sampel Darah |

Gambar 2. Skema Penelitian

. Penimbangan

Pada penelitian ini, penimbangan dilakukan sebanyak 4 kali dengan

menggunakan alat timbang clekirik yaitu sebelum perlakuan perbaikan pakan dan

pengambilan sampel darah.

D. Pengamatan Berahi

Pengamatan berahi (berahi atau tidak) ditentukan dengan memperhatikan

pada vulva, kebengkakan vulva dan

penampakan lendir berahi yang menggantung

kemerahan vulva dengan nilai (skor) seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. ibai ; _
e Penilaian Gejala Berahi Berdasarkan Kondisi Vulva dan Lendir Berahi

Penampakan Penilaian Skor
* Vulva membengkak Jelas ()
* Vulva merah Jelas (+)
* Keluar lendir yang jernih (iransparan) pada vulva Jelas (+)
Jumlah (FH+)
i

Parameter yang Diukur

Parameter yang akan diamati dan diukur untuk penelitian ini adalah :
I, Pertambahan Berat Badan
2. Level Hormon Progesteron

3. Intensitas berahi melalui pengamatan langsung.

Analisis Data

| Pertambahan berat badan diukur dengan rumus :

PBB harian = Berat badan akhir - Berat badan awal
Lama pemeliharaan

Kemudian dianalisis dengan menggunakan Uji — T Student (Sastrosupadi,

1999) dengan rumus sehagai berikut !

a 1% -B |
. —— alau
Hiney S3 SA-B
Di inana hipotesisnyd adalah :
B=p = 0

H,: A = E atau A -

H, :IF._B. H-HIU-FL-'B#-D
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Keterangan ;
Ho : tidak berpengaruh terhadap perbaikan pakan
H; : berpengaruh terhadap perbaikan pakan
2. Data level hormon progesterone disajikan dalam bentuk tabel,
3. Data intensitas berahi yaitu ada tidaknya berahi dianalisis dengan uji Chi -

Square (Gasperz, 1991) :

yl= E (D _Eir'}1
(] E_;,:
Keterangat :

Notasi untuk banyaknya sifat yang diamati, banyaknya perlakuan yang

dicobakan.
Oy = Frekuensi Pengamatan ke — |
B - Frekuensi vang diharapkan mengikuti

gy 5

hipotesis yang dirumuskan,
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Pertambahan Berat Badan (PRE)

Berdasarkan perhitungan pertambahan berat badan Sapi Dara Peranakan

Brahman diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3. Rata — rata Pertambahan Berat Badan kg/ekor/hari Sapi Dara Peranakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Brahman terhadap Perbaikan Pakan ( Dengan Pikuten).

No Perlakuan Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Berat badan Berat badan Pertambahan Berat
Awal Akhir Radan
I 5 (kgfekor) (kg/ekor) (kg/ckor/hari)

Perlakuan

i (Pemberian 2712 3118 0,677
Pikuten)

Kontrol{Tanpa

2 Pemberian 290.7 32316 0,548

Pikuten)

Dari hasil perhitungan pada Tabel 3 diketahui bahwa dengan perbaikan pakan

(pemberian pikuten) memperlihatkan rata-rata pertambahan berat badan lebih tinggt

dibandingkan dengan tanpa pemberian pikuten. Hal ini dijelaskan oleh Barker

(1975) menyatakan bahwa makanan adalah faktor yang mendominasi kecepatan

pertambahan beral badan, sebab komnposisi makanan telah banyak mempengaruhi

pembentukan jaringan tubuh secara alamiah. Hal yang sama juga telah dilaporkan

oleh Tillman dkk, (1986), bah
baik itu dari Se@ kual

wa pertumbuharn hewan ditentukan oleh makanan yang

jtas maupun Luantitas,  Sedangkan hasil

dikomsumsi
ukkan perbaikan pakan tidak

perhitungan Uji t-Student (Lampiran 7) menun]




memberikan pengaruh terhadap pertambahan berat badan (P s 0,05 ). Hal ini
menunjukkan bahwa dengan perbaikan pakan selama 60 hari perlakuan tidak
memberikan hasil yang nyata terhadap pertambahan berat badan, lctapi diatas 60 hari
memungkinkan dapal memberikan pengaruh ierhadap pertambahan berat badan.

Dari hasil tersebul diatas menunjukkan bahwa pemberian pakan lambahan
dengan maksud untuk meningkatkan pertambahan berat badan tidak begitu optimal
dan menguntungkan jika dilakukan dimana ketersediaan ransum basal melimpah yailu
pada musim hujan.  Hal ini sesuai denpan pendapat Tangdilinting (2002). Bahwa
pemberian pakan tambahan dilakukan pada musim kering unlub ketersedinan pakan
yang sangat kritis, pemberian pakan tambahan minimal memampukan temak untuk
dapat bertahan hidup walaupun berat badannya turun. Dan pada periode musim hujan
saat bahan makanan tersedia dalam jumlah banyak temak akan mengalami
sehinpga dapat mencapai beral badan yang sama dengan

pertambehan kompensasi

lernak yang diberi pakan vang lebih baik, dan ada dua kecenderungan pemberian

pakan tambahan untuk pertambahan perat badan yaitu : 1) Mempercepal pertumbithan

pada calon induk agar dapat mencapai pubertas yang lebih cepat,  2). Mempercepal

pertumbuhan agar yang akan dipotong dapal lehih mencapai berat potong yang

diinginkan.
padan dengan pencapaian pubertas sargat berhubungan

akely dan Bade (1991), bahwa sislem

Pertambahan berat

' I
Hal ini sesuai dengan pendapat B

eral.
berfungsi secara sempurma sehelum seekor

i | |
"'I‘: : -

cani mencapai masak elam



berat 275 kg sampai 350 kp sebagai ukuran masak kelamin untuk sapi beting, Lebih
lanjut dikemukakan oleh Tillman, dik (1986}, bahwa fungsi reproduksi pada lermak
tergantung oleh perkembangan lisiologik alat-alat tubuh terutama alat-alat reproduksi
Namun, perkembangan organ-organ tersebut membutuhkan zal-zal makanan yang
seimbang dan tidak melebihi kebutuhan untuk perkembangan normal.

Pengaruh Perbaikan Pakan terhadap Ternak yang Berahi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil seperli yang
tertera pada Tabel 4 :

Tabel 4. Pengaruh Pembenan Pakan rerhadap lumlah Temak yang Berahi dengan
Penambahan Pikuten dan Tanpa Penambahan Pikuien,

| L Kondisi
Perlakuan Berahi Tidak Berahi limey:
Pakan + Pikuten 5 5 10
Pakan Tanpa Pikuten 2 g 10
1 7 —
Jumlah l 13 20 i
B st SRS

Berdasarkan hasil analisis Chi-kuadrat, penambahan pakan pikuten tidak

berpengaruh nyata \erhadap jumlah iernak yang berahi (P > 0,03}

' i da tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah ternak
Seperti hasil yang tertera pa

berahi ielah penambahan pikuten dari 10 ekor ernak sapi dara peranakan
yang beral s€ | |
ranya memperlihatkan tanda-tanda ‘periiaku berahi

Brahman yang digunakan, 5 diania
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I AEAGRM IS, Sollgiom pada perlakuan tanpa penambahan pikuten dan 10 ckor
ternak SEF* dara peranakan Brahman, 2 diantaranya memperlihatkan tanda-tanda
berahi yang sangat jelas. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan olch
Salisbury dan Vandemark (1985), menyatakan bahwa kekurangan energi ‘alam
makanan alau kurang makan agaknya merupakan salah satu gangguan reproduksi
pada sapi. Kekurangan makan memperlambat umur sapi betina dara untuk mencapal
pemasakan kelamin setelah akiifitas kelamin diberikan. Membenkan makan yang
berlebihan menyebabkan pubertas lebih awal dan tidak menggangsu fertilitas, tetapi
tidak =kenomis.

Sedangkan upaya untuk meningkatkan penampilan reproduksi temak sapi
dapat dilakukan melalui perbaikan nutrisi schab dapat mempengaruhi tingkat fertilitas
(Walker, Ritchie, Hawkins and Gibson, 2004). Selanjutnya dinvatakan bahwa
o pada status fisiologi individual ternak seperti laktasi dan

tebutuhan nutrisi tergantun

pertumbuhan. (ileh karena itu, penekanan perbaikan nuirisi pada perode waktu

tersebut merupakan keuntungan ekonomis.

i ) is! ' ' tern, vilamin dan
Pengklasifikasian unsure-unsur nutris! seperti energl, protein "

sangat penting (walker dik, 2004). Hal ini dapat terjadi sebab

ktif diestimasi dengan melihat perubahan kondisi

mineral adalah

kecukupan energi dapat secara efe
wbuh. Anderson Burris, Jhons and Bullock (2004}, menyatakan bahwa i
L] - ¥ 1

adap efisienst reproduk si. Sedangkan secara wmum, defesiensi

tubuh berpengaruh terh
pada ternak sapi polong Yang hanya

protein adalah sangal jarang rerjad

kasar {Walker dkl, 2004) geianiutnva dinyvatakan

membutunkan 8 - |7 % protern
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bahwa vitamin A, D dan E adalah roduks
? L ] - M
i sangal penting unluk il'l[!.':grl.'lﬂﬁ saluran reprodukss,

sintesis tiroid dan sik |
an siklus normal (Guthric and West, 2004) sedangkan kalsium dan

OSDGT IMEru - i .
POSpa pakan dua mineral penting untuk produksi susu dan reproduksi demikian

halnya dengan selenium (Se).

Berdasarkan pengamatan  berahi dengan melihat pada intensitas  berah
(Lampiran 5) pada ternak setelah penambahan pikuten memperlihatkan inftensitas
yang sama dengan berahi alamiah yaitu dengan memperlihatkan tanda-tanda dan
perilaku herahi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumbung (1977), selama estrus
betina menjadi sangat tidak tenang, xurang nalsu inakan, diam dan kadang-kadang
menguak dan berkelana mencari pejantan, mencoba menaiki sapi lain dan akan diam
berditi bila dinaiki. Selama estrus sapi akan pasrah menerima pejantan untuk
kopulasi, vulva membengkak dan kemerahan pada sapi dara keluar lendir jernih

terang, yang mengganiung pada vulva atau terlihat pada pangkal ekor. Sedangkan

Partodihardjo {1987} menyatakan bahwa estrus adalah fase dimana hewan betina mau

menerima pejantan untuk aktifitas reproduksi dalam Fase estrus sapi betina akan letap

berdiri pada tempatnya jika seekor jantan mendatang dan menungeanginya, Tanda-
m untuk semud bangsa sap, hahkan untuk semua jenis

tanda diatas adalah seragd

a estrus tersebut adalah keluar air jernih terang dan serviks yang

ternak., Tanda-tand
ialui melalui vagina dan vulva dan aelisah ingin keluar dari kandang,
melaluw

mengalir
pranil sapi laim, pangkal

ekor terangkat sedikit,
uh-lenguh, mencoba menun

pcrlihmkan perubah

meleng
an wamna pada vulvanya yang

sapi betina dara gering kall mem
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meniadi sedkit kemerah- :
I emerah-merahan dan disamping sapi-sapi yang gelisah adapula sapi

yang waktu estrus menjadi diam, tidak nafsu makan, tidak mau makan.

Sedangkan dari hasil analisis kadar progesterong {L.nmpirﬁn 3) plasma darah
beberapa ekor ternak pada kelompok perbaikan pakan melalui penambahan pikoten
menunjukkan bahwa ternak tersebut telah berada pada siklus berahi atau fase folikuler
yaitu masing-masing dalam satuan ngr/ml adalah 0,45 ; 0,50 ; 0.81 - 0,45, 035060
- 0,71 ; 0,80 dan 0,54, hal ini scsuai dengan pendapat Hunter (1995) bahwa ternak
yang berahi (fase folikuler) kadar progesteronnya kurang dari 1,0 ngr/ml. Hal
tersebut menunjukkan bahwa dengan persaikan pakan melatui penambahan pikuten
sebagai pakan tambahan dapat mempercepat terjadinya berahi pada ternak. Hal ini
sesuai dengan pendapat Shoot dan Bellows (1997), menyatakan bahwa kecukupan

kebutuhan pakan selama pertumbuhan  pada sapi muda berpengarub terhadap

perpendekan umur pencapaian puberias atau dewasa kelamin dan beranak perlama.

Sedangkan pada Lelompok ternak tanpa perbaikan pakan dari 10 ekor temak hanya

terdapat 2 ekor ternak yang perada pada siklus berahi yaitu masing-masing dalam

satuan ngr/ml adalah 1,64 ;0,05 . 0,12 ; dan 1,49, menurut {Rowels dan Flood, 1998)

hahwa konsentrasi hormon progesterons dalam darah sapi sangat rendah pada wakiu

estrus yaitu lebih dari 0.1 r.g;n'mL dan mulai naik pada han ke-4 dan ke-3 menjadi 0.4
| dan memuncak pada harl ke-10 sampai 12 (ruta-rata 2,6 ngr/ml}, lalu kembali
ngr/mi da

2 us berkutnya. Menurut Wijonoe { 1998),
4.5 hari sebelum estr
pada keadaan semula £ |
cclama periode siklus esirus menunjukkan fluktuast yang teratur,
hormon progesteron 5& am

r p—-k—l.-n plahe ! L mf’l B



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan scbagal
berikut :
I. Rata — rata pertambahan berat badan dengan pemberian pikuten lebih tingyl
dibanding dengan tanpa pemberian pikuten yaitu 0.677 ky/ekor hari dan

0,548 kufekor/hari.

I

Jumlah ternak berahi yang diberi pikuten lebih banyak dibanding dengan
tanpa pemberian pikuten yaiw 5 ckor dan 2 ekor.
3 Perbaikan mutu pakan tidak memberikan pengaruh terhadap pertambahan

herat badan dan jumlah temak berahi.

Saran

Penggunaan pakan tambahan (Pikuten) sebaiknya dilakukan pada umur yang

lebih dini sebelum pubertas serta memperhatikan kondisi lingkungan sekitar, sehingua

pengaruh pakan tambahan (Pikuten) pada tumbuhan dan herahi ternak sapi dara

peranakan Brahman akan nampak.
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